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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah. 

Al-Qur’an sebagai kalam Allah haruslah suci dari segala bentuk kesalahan 

dan perbedaan.Oleh sebab itu, dalam upaya memberikan arti maupun penafsiran 

terhadap al-Qur’an juga harus dilakukan dengan sangat teliti dan hati-hati. 

Menurut Muhammad ‘Abduh syarat pertama untuk menghasilkan tafsir al-Qur’an 

yang berkualitas, haruslah dimulai dari ketelitian dalam memberikan arti terhadap 

kosakata al-Qur’an satu persatu secara rinci.1Hal itu dikarenakan menerjemahkan 

al-Qur’anadalah bagian dari kegiatan untuk mengungkap kemukjizatan makna al-

Qur’an itu sendiri. Dimana satu kata atau huruf dalam sebuah kalimat masing-

masing mengandung pesan khusus, sehingga bila kata yang sama ditempatkan 

dalam kalimat lain pada posisi yang berbeda, akan membawa pesan yang berbeda 

pula. 

Selebihnya kesalahan memahami makna satu kata atau kedudukan jabatan 

dan susunan kalimat, bisa mengakibatkan terjadinya2 perubahan makna kata 

tersebut yang pada gilirannya akanmerusak makna hakiki yang dikandung ayat 

tersebut. Karena itu dalam menangkap pesan Allah yang kemudian dituangkan 

dalam bentuk penafsiran, penjelasan atau terjemahan, harus dilakukan dengan cara 
                                                            
1Muhammad ‘Abd Azhîm al-Zarqâniy, (selanjutnya disebut al-Zarqâniy)Manâhil al-‘Irfân fîy 
Ulûm al-Qurân, Jilid II, (Mesir: Isa al-Bab al-Halabi, t.th.), 37. 
2Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet k 1 2005), 67. 
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yang seksama dan profesional, agar tidak melenceng dari apa yang dimaksudkan 

Allah. Alasannya karena Al-Qur’an itu merupakan al-Furqân, garis pemisah 

antara al-h}aqdan al-bât}il.3 

Dalam hal ini adalah al-h}aqyang niscaya dibutuhkan setiap manusia guna 

memperkuat argumentasinya dan membenarkan segala tindakannya. al-h}aq 

sebagailandasan perbuatan manusia akan menuntun kita pada kebenaran Tuhan 

sebagai tujuan, karena yang menjauhkan kita dariNya adalah al-Bat}il. Dalam 

persoalan umat Islam dewasa ini seperti degradasi moral, kriminalitas, krisis 

sosial dan budaya, bisa jadi karena menipisnya pembatas antara haq dan ba@t}il. 

Problematika kehidupan yang sekian berkembang, menuntut kita agar 

lebih keras dan cerdsas dalam memahami dalil-dalil shari’ah dengan cermat. 

Supaya jelas dimana batas-batas kebenaran dan kemungkaran.Tanpa kejelasan 

mana yang haq dan mana yang ba@t}il, maka masalah teologis-filosofis, Syari‘ah 

dan hukum dan ibadah serta etika akan mengalami konflik internal, mulai dari 

konflik cara berpikir sampai kepada konflik bersikap, mental dan segala 

implikasinya dalam kehidupan.  

Kehawatiran baru muncul ketika kebutuhan untuk menafsirkan al-Qur’an 

lebih komplit dan setiap orang atau kelompok merasa berhak menafsirkannya 

secara independen, maka tidak menutup kemungkinan al-Qur’an hanya digunakan 

sebagai alat untuk membenarkan semua perbuatannya sesuai keinginannya sendiri 

                                                            
3Lihat al-Thabariy, ,Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Katsir bin Ghalib al-Amaliy Abu Ja’far. 
Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qurân.Jilid 1 (Lubnan,Muassasah al-Risalah ,2000), 170. lihat juga 
Ibn Katsîr Abu al-Fida’ Ismail bin Umar bin Katsir al-Quraysiy al-Dimasyqiy. Tafsîr al-Quran al-
‘Azhîm. (Cairo, Dar Thayibah li al-Nasyri .1999), 156 
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sekalipun jauh dari makna hakiki dari wahyuNya.lebih-lebih itu terjadi dalam kata 

atau ayat  yang mengandung makna subtansial, terutama mengenai masalah 

akidah4, seperti kataal-H}aq (الحق) yang merupakan salah satu dari asma@’ al-

husna@ yang berjumlah 99 tersebut. Berikut penulis hadirkan contohnya: 

Pertama, kesalahan karena kurang memperhatikan gramatika bahasa arab 

seperti yang dilakukan Departemen Agama dalam mengartikan kata din al-

h}aqpada surat al-taubah ayat 33 yang berbunyi: 

 هُوَ الَّذِي أرَْسَلَ رَسُولَهُ بِالهْدَُى وَدِينِ الحَْقِّ ليُِظْهِرَهُ عَلَى الدِّينِ كُلِّهِ وَلَوْ كَرهَِ الْمُشْركُِونَ 

Dialah Yang telah mengutus Rasul-Nya dengan petunjuk (al-Quran) dan 
agama yang benar untuk diunggulkan atas segala agama, walaupun orang-
orang musyrik tidak menyukai.5 
 

Dalam terjemahan diatas kata din al-h}aqdiartikan sebagaimana na’at 

man’u@t hingga memiliki arti “agama yang benar”, padahal seharusnya yang 

benar adalah susunan id}afah yang berarti “agamanya Allah’. Dengan demikian, 

arti kebenaran dalam konteks ayat ini tidak didasarkan pada klaim dogmatis, 

dimana setiap agama juga memiliki klaim yang sama bahwa agama yang mereka 

anut adalah agama yang paling benar. Melainkan kebenaran itu adalah milik Allah 

al-H}aqsehingga kebenaran agama tidaklah lain hanya karena agama 

membimbing penganutnya ke Allah al-H}aq itu sendiri. 

                                                            
4Kata Seyyed Hossein Nashr dalam Ensiklopedi Tematis Islam, bahwa al-haqîqat yang menjadi 
shifat musyabbahah bagi kata al-Haq memiliki signifikansi terbesar pada pemahaman tentang 
hubungan antara filsafat Islam dengan wahyu Islam, atau Al-Quran.Apalagi salah satu asmâ’ Allah 
SWT adalah al-Haq, yang menjadi sumber wahyu tersebut.Tuhan sebagai al-Haq merupakan 
tujuan akhir dari filsafat Islam itu sendiri.Lihat Seyyed Hossein Nashr dan Oliver 
Leaman.Ensiklopedi Tematis Filsafat Islam. (Bandung: Mizan, 2003),  39. 
5 Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahannya. (Jakarta: 1995), 192 
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Artinya kebenaran agama Islam bukanlah muncul dari klaim manusia 

(baca: Nabi Muhammad Saw.), sebagaimana klaim yang dilakukan oleh penganut 

agama yang lain. Karena kebenaran menurut manusia belum tentu benar menurut 

Allah. Kebenaran tentang Islam langsung muncul dari Allah sendiri dalam sekian 

firmanNya: telah kami relai Islam itu sebagai agama bagimu;6 sesungguhnya 

agama (yang dirid}ai) di sisi Allah hanyalah Islam;7 dan barang siapa yang 

mencari agama selain Islam maka tidak akan diterima di sisiNya.8 

Kedua, adalah kesalahan dalam mengambil makna terhadap satu kata yang 

memiliki banyak makna atau mencukupkan pengertian kata atau hanya pada 

makna z}ahir yang dimiliki ayat tersebut. Hingga tidak jarang berimplikasi 

terhadap lahirnya kelompok-kelompok yang radikal. Misalnya dalam mengartikan 

kata s}aghiru>n dalam surat al-Taubah ayat 29: 

ُ وَرَسُولهُُ وَلاَ يَدِينُونَ دِ قاَتلُِوا الَّذِينَ لاَ يُـؤْمِنُونَ بِاللهَِّ وَلاَ بِالْيـَوْمِ الآْخِرِ وَلاَ يحَُرّمُِونَ مَ  ينَ الحَْقِّ ا حَرَّمَ اللهَّ
ةَ عَنْ يَدٍ وَهُمْ صَاغِرُونَ مِنَ الَّذِينَ أوُتوُا الْكِتَابَ حَتىَّ يُـعْطوُا الجِْزْيَ   

Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak (pula) 
kepada hari kemudian dan mereka tidak mengharamkan apa yang telah 
diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya dan tidak berdien (agama) dengan 
agama yang benar (Islam), (yaitu orang-orang) yang diberikan Al-Kitab 
kepada mereka, sampai mereka membayar jizyah dengan patuh, sedang 
mereka dalam keadaan tunduk.9 
 

Ada dua kesalahan dalam penerjemahan ini, yang pertama sebagaimana 

diatas yaitu dalam mengartikan kata din al-h}aq dengan arti agama yang benar 

dan yang kedua kata s}aghir  yang diartikan tunduk (mut}i’) padahal artinya 

                                                            
6 QS. Al-Ma’idah : 03 
7 QS. Ali Imran : 19 
8 Ibid. 85 
9 Departemen Agama, 191 
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adalah rendah (dhallun). Pengertian yang seperti ini menghasilkan simpulan 

bahwa setiap personal yang beragama Islam diwajibkan memerangi mereka yang 

tidak Bergama Islam yang tidak tunduk terhadap h}ukum Islam dan berada dalam 

kekuasaan Islam. Padahal artinya seharusnya adalah mereka dalam keadaan yang 

rendah karena mengikuti hukum selain yang ditetapkan Allah. 

Bila kondisi seperti digambarkan itu demikian krusialnya, maka amat 

perlu mengkaji secara kritis semua kata al-h}aq dalam al-Quran yang dengan 

seluruh pecahannya berjumlah 287 kata dari 263 ayat. Apalagi terdapat sejumlah 

kata al-h}aqyang dikaitkan langsung dengan Allah, seperti H}uwa al-h}aq, al-

Maliku al-h}aq, mawlâhum al-h}aq, Rabbukum al-h}aq, Qawluhu al-h}aq dan 

lainnya. Kesemuanya itu menjadi data yang memposisikan al-h}aqsebagai suatu 

yang khas dan penting, karena tidak semua kata dikaitkan dengan al-h}aq. 

Dua ratus dua puluh tujuh kata al-h}aqdalam al-Qur’an yang 

membutuhkan penafsiran dan setiap penafsiran akan berimplikasi pada arah dan 

norma serta tindakan yang akan diambil umat berdasarkan perspektif yang 

diperoleh dari penafsiran tersebut. Arah dan norma tindakan tersebut bukan saja 

pada satu aspek ajaran Islam, seperti jihad, tapi juga pada aspek ekonomi, ilmu 

pengetahuan, hukum, sosial, dan lain-lain termasuk aspek pendidikan. 

Kesemuanya ini mendorong penulis untuk melihat dan mengangkat topic 

al-h}aqdalam kajian tafsir mawdhu>‘i>, untuk mencaritahu makna al-h}aq dalam 

al-Qur’an. Namun karena banyaknya ayat yang mengandung kata al-h}aq, tidak 
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semua kata al-h}aqakan dianalisa, tapi diambil sejumlah ayat yang repsentatif 

untuk mewakili keragaman makna al-h}aq tersebut. 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah. 

Seperti diungkapkan diatas, ada 287 ayat yang memunculkan kata al-h}aq 

dalam al-Qur’an yang mengandung isi berbagai bidang masalah, tidak 

memungkinkan penulis untuk melakukan sebuah kajian dalam satu topik secara 

fokus. Apalagi kata al-h}aqselalu terkait dengan masalah-masalah strategis atau 

masalah-masalah prinsip yang membutuhkan pendalaman dan penajaman 

pemikiran hingga dapat merumuskan nilai atau hukum atau panduan yang jelas 

hingga dapat dipegang atau dijadikan landasan sebuah aktivitas, tindakan, 

perjuangan atau dakwah. 

Penulis mengidentifikasi makna al-h}aqsecara akumulatif dalam al-Qur’an 

sebagaimana berikut: 

1. Al-H}aq dengan makna Allah SWT ini terlihat pada ayat 71 surat al-

Mukminûn. 

2. Al-H}aq dengan makna Al-Quran ditemui pada ayat 29-30 surah al-

Zukhruf. 

3. Al-H}aq dengan makna Al-Islam, ditemui pada ayat 81 surah al-Isrâ’. 

4. Al-H}aq dengan maksud Al-‘Adl, adil, terdapat pada ayat 25 surah al-Nur. 

5. Al-H}aq  dengan maksud tauhid, ada pada ayat 37 surah al-Shaffât 
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6. Al-H}aq dengan maksud al-Shidq, benar, jujur, tepat.terdapat pada ayat 4 

surah Yunus. 

7. Al-H}aq dengan maksud wajib, pasti, terdapat pada ayat 13 surah al-

Sajdah. 

8. Al-H}aq dengan maksud ‘ain, al-H}aq itu sendiri, bukan yang bathil. 

Terdapat pada ayat 62 surah al-H}ajj. 

9. Al-H}aq dengan maksud harta dan hutang yang tetap, terdapat pada ayat 

282 surah al-Baqarah.Al-H}aq dengan maksud awlâ, lebih utama seperti 

pada ayat 81surah al-An‘âm. 

10. Al-H}aq dengan makna had}d{an (bagian dari pembagian harta) seperti 

yang termuat dalam surah al-Ma’arij ayat 24.10 

Namun dalam penelitian ini akan difokuskan kepada al-h}aqyang memiliki 

makna kebenaran dan Allah sebagai batasan dari penelitian kali ini. 

 

C. Rumusan Masalah. 

Dari masalah yang sudah terindetifikasi dan dibatasi diatas, maka penelitian ini 

penulis rumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagaimana berikut: 

1. Bagaimana pengungkapan kata al-h}aqdalam Al-Qur’an? 

2. Bagaimana penafsiranal-h}aqdalam al-Qur’an? 

3. Apa implikasi penafsiranal-h}aqterhadap kehidupan umat? 

 

                                                            
10Utsman Jum’ah Dhamiriyah.“Al-Haq fi al-Syarî’ah Islamiyyah” dalam Majallah al-Buhuts al-
Islamiyyah.Dirâsat Idârah al-Buhûts al-‘Ilmiyyah wa al-Ifta’ , (Riyadh.t.tahun. edisi 40), 352-354. 
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D. Tujuan Penelitian. 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka penelitian 

ini memiliki tujuan, sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan secara sinergi konteks pengungkapan ayat-ayatal-h}aq 

dalam Al-Qur’an. 

2. Menemukan titik temu dari keragaman makna yang terdapat dalam 

penafsiran ayat-ayat al-h}aqdalam al-Qur’an. 

3. Menjelaskan serta mengklarifikasi implikasi makna ayat-ayat al-h}aq 

dalam kehidupan ummat. 

 

E. Kegunaan Penelitian. 

Penelitian ini memiliki kegunaan sebagaimana berikut: 

1. Secara umum, Kajian ini berguna untuk mengungkap makna-makna al-

h}aq dalam al-Qur’an yang dengan itu diketahui posisi al-h}aq sebagai 

salah satu asmâ’ alhusnâ dan hubungan antar makna al-h}aq dalam al-

Quran sendiri. Pengungkapan ini diperlukan untuk mendapatkan 

perspektif yang jelas dalam memahami dan mempedomani al-h}aq dalam 

kehidupan serta bagaimana implikasinya yang harus diikuti dan 

diamalkan. 

2. Secara akademis, hasil kajian ini diharapkan dapat mempunyai nilai 

akademis dalam meneliti kata al-h}aq dalam al-Quran, khususnya terkait 

dengan ketuhanan dan implikasinya dalam kehidupan umat, sampai pada 
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sebuah kesimpulan ilmiyah yang dapat menambah informasi dan 

dipertimbangkan dalam memperkaya pemikiran keislaman khususnya 

dalam kajian ketafsiran. 

3. Bagi penulis, dapat menjadi pembelajaran yang sangat penting dalam 

memperoleh pengalaman dan wawasan baik secara metodologis maupun 

subtansi keilmuan yang didapatkan dengan penulisan tesis ini. 

 

F. Kerangka Teoretik. 

Kerangkateori merupakan landasan berpikir yang disusun untuk menunjukkan 

dari sudut mana masalah yang telah dipilih akan disoroti.11 Menurut Sugiono, 

teori adalah seperangkat konsep, definisi, dan proposisi yang tersusun secara 

sistematis sehingga dapat digunakan untuk menjelaskan dan meramalkan 

fenomena.12 

Dalam topic kajian ini adalah al-h}aq akan dibahas secara teoritis berdasakan 

metode maud}u’i dengan langkah sebagaimana berikut: 

1. Al-h}aq dalam al-Qur’an akan dikumpulkan berdasarkan kualifikasi tertib 

nuzul dan tertib mush}af lalu diseleksi sesuai kebutuhan dari penelitian. 

2. Mengungkanpan ragam penafsiran ulama’ terhadap makna al-h}aq dalam 

al-Qur’an. 

3. Membahas kemungkinan dampak dan implikasi dari penafsiran kata al-

h}aq dalam al-Qur’an terhadap kehidupan umat. 
                                                            
11M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Ilmu Tafsir  (Yogyakarta: Teras, 2005), 166. 
12Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Alfabeta, 2010), 52. 
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G. Penelitian Terdahulu. 

Al-h}aqsebagai topik pemikiran dan kaitannya dengan Allah, telah dikaji 

dalam beragam sisinya sejak dahulu. Dalam kajian filsafat Yunani, pembicaraan 

mengenai Tuhan, berkisar tentang eksisten Tuhan itu sendiri, bahwa Tuhan adalah 

al-Mawjûd al-Muthlaq. Tidak diragukan lagi, pembahasan tentang al-h}aq tak 

pernah selesai dibahas dikarenakan merupakan topic yang sangat urgen. Berikut 

adalah beberapa penelitian terdahulu yang penulis temukan: 

1. Menyingkap Tabir Ilahi  karya Quraish Shihab, membahas al-h}aq sebagai 

salah satu dari Asmâ’ al-Husnâ yang menekankan bahwa Allah adalah Wujûd  

yang tidak pernah mengalami perubahan, dan segala yang bersumber dari-

Nya pasti benar.13 

2. Yusuf Qardhawi dalam bukunya yang berjudul “Manusia dan Kebenaran” 

menjelaskan hubungan al-h}aq dengan manusia dan bagaimana kebenaran 

menjadi kebutuhan dalam hidupnya. 

3. Muhammad bin ‘Abd al-Rahman al-Râwiy dalam kitabnya yang berjudul 

Kalimat al-h}aq fîy al-Qur’ân al-Karîm, Mawriduhâ wa Dalalatuhâ, 

mengemukan makna al-h}aq dalam berbagai aspek, termasuk ketuhanan, 

pendidikan, hukum dan lainnya secara global dan ringkas. sayangnya al-Râwiy 

membahas makna al-h}aq dalam al-Quran hanya bersifat deskriptif-

informatif. 

                                                            
13Lihat M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir Ilahi. (Jakarta: Lentera Hati, 1998). 235-239. 
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Seluruh kajian diatas masih menggunakan pendekatan tekstualis normative 

dan informative, jadi memiliki perbedaan yang sangat mendasar dengan penelitian 

yang akan dilakukan penulis kali ini, karena selain menggunakan pendekatan teks, 

penulis juga mengambil pendekatan konteks untuk mengungkap makna aplikatif 

yang merupakan hasil dari implementasi dari makna al-h}aq. 

 

H. Metode Penelitian. 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah library research, sesuai 

dengan tema yang diangkat adalah kajian tematik terhadap makna al-h}aqdalam 

al-Qur’an. Terkait ini adalah seluruh pembahasan kata al-h}aq dan seluruh 

pecahannya, yang sekiranya akan memberikan kontribusi terhadap penelitian ini. 

Penelitian ini bersifat eksplanatif dan eksploratif, yaitu penelitian yang 

didahului dengan penjajakan bersifat terbuka dan mencari yang kemudian 

dilanjutkan dengan penelitian penjelasan atau sebagai lanjutan dari penelitian 

tahap awal14. Dalam hal ini penulis melacak setiap kata al-h}aqdalam al-Quran 

dan kemudian menentukan posisi dan kelompok kata al-h}aqyang memiliki 

kesamaan topik. Seterusnya kata-kata yang sudah dalam kelompok topik yang 

sama dilanjutkan dengan pembahasannya sesuai dengan metode tafsir. 

2. Sumber Data 

Ada beberapa langkah dalam mengumpulkan data mengenai kata al-h}aqini: 

                                                            
14Lihat Masri Singarimbun dkk.,Metode Penelitian Survai, (Jakarta: LP3ES, 1982). 3. 
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a. Yang dijadikan sebagai rujukan utama (data primer) adalah ayat-ayat al-

Qur’an al-Karim, khususnya ayat yang memuat kata al-h}aqdan atau 

mendukung bagi kelengkapan analisa dalam memahami dan menafsirkan 

maksud ayat tentang al-h}aq. 

b. Terjemahan yang digunakan dalam tulisan ini adalah salinan dari 

terjemahan dari Departemen Agama RI yang telah direkam dalam bentuk 

freeware al-Quran Digital oleh Achmad Fahrudin Ari Widodo dan Gatot 

H. Pramono dengan judul Al-Quran Digital. Namun jika penulis 

menemukan terjemahan yang tidak penulis setujui, penulis merombak 

terjemahan tersebut sesuai teori yang penulis yakini. 

c. Menghimpun jumlah ayat yang menggunakan kata al-h}aq, termasuk 

klasifikasi Makiyyah dan Madaniyyah dengan alat bantu kitab Mu‘jam 

al-Mufahratsh li Alfâzh al-Qurân al-Karîm oleh Fuad ‘Abd al-Bâqiy. 

Dan seperti telah diketahui kitab indeks al-Quran ini telah diakui 

akurasinya  oleh para Ulama15. 

d. Menyeleksi dan memilah ayat demi ayat berdasarkan rumusan yang telah 

disusun berdasar teori yang dibuat oleh para ahli ilmu al-Quran, 

khususnya dalam bidang mufradât al-Qur’an. 

e. Menyusun ayat per ayat tersebut secara utuh untuk melihat posisi al-h}aq 

dalam kalimat atau hubungan munasabat antar ayat. 

                                                            
15Lihat Muhammad Fu’âd ‘Abd al-Bâqi’, al-Mu‘jam al-Mufahrats li Alfâzh al-Quran al-Karîm, 
(Beirût: Dâr al-Fikr,1986), Cet. I. 
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f. Membuat tabulasinya setelah lebih dulu mengelompokkan ayat-ayat pada 

topik yang sama. 

 

3. Metode Analisis 

Dalam menggali makna al-h}aq dalam al-Qur’an ini dalam kajian tafsir 

mawdhû‘ie ini penulis melakukan pengolahan data dan analisa dengan langkah-

langkah berikut: 

a. Melakukan analisa dengan pendekatan etimologis, ma’na mufradat, 

secara bahasa, dalam hal ini Bahasa Arab sebagai makna dasar untuk 

mengetahui makna kata al-h}aq dan kata-kata terkait yang 

membutuhkan penjelasan secara etimologis. 

b. Melakukan analisa semantik baik dari aspek bentuk dan susunan kata 

(sharfiyah/morpologis), pendekatan jabatan kata dalam kalimat 

(nahwiyah/sintaksis) maupun pendekatan kesusastraan Arab 

(Balâghiyah). 

c. Merujuk, memperkaya dan memperbandingkan analisa dengan 

berbagai kitab tafsir tanpa membuat penggolongan atau pemilihan 

kitab tafsir berdasarkan klasik atau modernnya, atau bi al-Ma’thûr 

atau bi al-Ra’yinya atau dari sisi corak adabi dan ilmi-nya. 

d. Melakukan muqâranah, perbandingan, dalam penafsiran dari ulasan 

dan tafsiran para mufassir terhadap ayat yang dibahas. 
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e. Di samping kitab-kitab tafsir, juga digunakan kitab-kitab hadist dan 

kitab-kitab lainnya yang mendukung tersusunnya pemikiran dalam 

memaknai al-h}aq, khususnya kitab Tawhîd dan Sîrah Nabawiyyah. 

f. Membuat kesimpulan tentang makna al-h}aqdan kaitannya dengan 

ketuhanan Allah implikasinya dalam kehidupan umat. 

4. Pendekatan 

Sesuai dengan judul kajian ini, yakni al-h}aqdalam al-Qur’an, maka 

pendekatan yang digunakan adalah pendekatan ilmu tafsir. Berdasarkan tulisan al-

Farmawiy tentang metode Tahlîliy, Ijmâliy, Muqârin, dan Mawdhû‘iy, yaitu 

empat macam metode penafsiran al-Quran, maka dalam kajian ini, yang 

digunakan di sini adalah metode Mauwdhu‘iy yang secara mendalam diuraikan 

pada Bab II. Dalam hal ini tidak menghalangi metode Muqârin digunakan juga 

dalam waktu yang sama, karena kedua metode ini bisa saling mendukung. 

Kecuali pendekatan Bahasa Arab sebagai pendekatan awalnya, disiplin 

ilmu yang paling dekat dengan kajian ini adalah ilmu tauwhîd, khususnya 

tawhi@d Ulûhiyyah dan Rubûbiyyah atau dengan kata lain menggunakan analisa 

tawhid. Selain itu masuk juga pendekatan Sirah Nabawiyah yang dipadukan 

dengan munâsabat, asbâb nuzul serta lainnya yang menjadi perangkat ilmu tafsir. 

Melakukan pendekatan hermaneutik, yakni mengedepankan objektifitas, 

sikap kritis dan argumentatif. Ada tiga dimensi penting yang dilihat dari 

pendekatan ini, yaitu adalah teks, interpreter dan audien atau apa yang disebut 
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dengan triadic structure.16Jelasnya ialah dengan membicarakan teks dari sisi 

hakikatnya, memastikan interpreter benar-benar telah menguasai teks serta 

interpresi yang dikemukakan telah diselaraskan redaksinya dengan kondisi 

audiens.17 

Dalam hal memahami bahasa Al-Qur’an yang memang berbahasa Arab, 

penulis merujuk kepada kamus-kamus standar, klasik dan baru seperti Lisân al-

‘Arab, Mukhtâr al-Shihah, Qâmûs al-Quran, al-Mu‘jam al-Washit dan lainnya. 

Kesemuanya ini merupakan alat bantu utama tulisan ini untuk mengeksploitasi 

makna kosakata al-h}aqdalam setiap bab dan pasal. 

I. Sistematika Pembahasan. 

Untuk mengantarkan tesis ini kepada hasil yang diharapkan dapat 

menjawab pertanyaan utama, maka disusunlah sistematika kepada lima bab: 

Bab I berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah tujuan dan kegunaan 

penelitian, subjek dan objek penelitian, metode pengumpulan data, metode 

analisa, kajian pustaka, kerangka teoritis dan sistematika penulisan. 

BAB II ini akan membahas padangan beberapa ulama tentang al-h}aq 

sebagai perwakilan dari umat. Memcakup al-h}aqmenurut ulama Fiqh, al-h}aq 

menurut ahli kalam dan al-h}aq menurut ulama tasawwuf. 

                                                            
16Mirce Eliade (ed.), Encyclopedia of Religion , (New York: Mac Millan Publishing Companiy, 
1987), Cet. VI. 279.  
17Lihat Nashruddin Baidan, Wawasan Baru .... 75. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

16 
 

Digilib.uinsby.ac.id   | 

BAB III berisikan dua sub bab yang memaparkan seluruh kata-kata al- 

Haq dalam al-Quran dengan ulasan asbâb nuzûl, makiyyah dan madaniyyah, dan 

lain-lainnya yang kemudian disusul pada sub dua dengan himpunan ayat yang 

mengandung kosakata al-h}aq ditemukan khusus berkaitan dengan 

kebenaranTuhan dan klasifikasinya.  

BAB IV berisikan penafsiran dan analisa makna kosakata al-h}aqberdasar 

metode penafsiran Mawdhû‘iy dan metode Lughawi  yang telah dikemukakan 

pada bab II. Pada bab ini semua temuan makna akan terlihat dengan ragam 

pesannya dan implikasi apa yang muncul dengan penafsiran tersebut pada umat.  

BAB V berisikan kesimpulan dari hasil kajian secara keseluruhan tesis ini 

sebagai jawaban dari pertanyaan mendasar yang dikemukakan pada bab satu. Setelah itu 

isusul dengan saran dan rekomendasi. 


